l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sapi perah merupakan ternak ruminansia yang banyak dibudidayakan
untuk diambil hasil utamanya, yaitu susu. Salah satu jenis sapi perah yang ada di
Indonesia adalah sapi Friesian Holstein (FH). Namun, produktivitas sapi FH di

Indonesia masih tergolong repdakesibangingkan dengan sapi FH di negara
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Pakan ternak yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik dapat meningkatkan
produksi ternak, sedangkan pakan yang berkualitas rendah dapat menurunkan
produksi ternak (Djaja dkk., 2007).

Kebutuhan nutrien ternak tergantung pada jenis, bobot badan, umur, fase,

kondisi tubuh (sehat atau normal) dan lingkungannya (suhu dan kelembaban).



Sapi perah dalam masa laktasi, sangat memerlukan nutrisi yang cukup karena
akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan.
Pemberian pakan untuk sapi perah fase laktasi harus mempertimbangkan beberapa
hal, yaitu berat badan, produksi susu, kadar lemak susu, zat pakan laktasi per hari,
jenis dan komposisi pakan. Nutrien utama yang dibutuhkan oleh sapi perah laktasi
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protein, energi, vitamin dan mineral yang diproduksi secara massal menggunakan
mesin hingga berbentuk pellet, tepung (mash), atau crumble. Kelebihan dari
konsentrat komersial adalah kandungan nutrisi yang sudah tertera, meningkatkan

palatabilitas pakan dan mudah ditemukan di pasaran. Konsentrat komersial ini



berperan terutama efisiensi waktu peternak serta membantu peternak dalam
menyusun ransum.

Peternakan Yuza adalah peternakan sapi perah rakyat yang terletak di
Padang Panjang, Sumatera Barat. Lokasinya berada pada ketinggian 700 - 900
meter di atas permukaan laut (mdpl). Secara geografis daerah ini merupakan

ai perah, dengan iklim sejuk dan

ransum.
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konsentrat sebesar 1-2% BB yang mana sejalan dengan pendapat Santoso (2005)
pada prinsipnya hijauan diberikan 10 % dari berat badan sapi, yakni 30-40 kg
lekor/hari. Pakan konsentrat umumnya diberikan sebanyak 1,5 % dari berat hidup
atau 3-4 kg/ekor/hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan penambahan konsentrat komersial diatur sekitar 2 — 6 kg yang bertujuan



untuk meningkatkan produksi susu. Penambahan konsentrat komersial sebesar 2 —
7 kg pada daerah ketinggian <1000 mdpl dapat meningkatkan produksi susu
dengan tidak mempengaruhi tingkat stress serta dapat memenuhi kecukupan gizi
pada ternak (Susanty, 2018).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas maka dilakukan

penelitian dengan judul “Pengg Pakan Konsentrat Komersial
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1.5 Hipotesis Penelitian
Penambahan pakan konsentrat komersial berpengaruh terhadap produksi

dan kualitas susu sapi FH.



